
 

BAB V PENUTUP 

A. Simpulan 

Penciptaan karya fotografi yang berjudul “Visualisasi Makanan 

Tradisional Banyumasan dalam Fotografi Komersial” memiliki upaya 

untuk mengangkat kembali makanan-makanan tradisional yang berada di 

Banyumasan. Modernisasi membawa arus kuliner siap saji dan makanan 

instan sehingga berdampak terpinggirkannya kuliner tradisional yang 

harusnya menjadi identitas suatu daerah. Sehingga disini peran penciptaan 

karya fotografi sangat penting untuk mampu mendokumentasikan berbagai 

kuliner tradisional Banyumasan. Penciptaan karya fotografi ini bertujuan 

mengenalkan kuliner tradisional Banyumasan melalui sosial media dan 

buku yang harapannya mampu menggugah selera dan rasa ketertarikan 

masyarakat dan generasi muda yang belum mengetahui berbagai kuliner 

tradisional Banyumasan. 

Ide pembuatan karya fotografi makanan tradisional Banyumasan ini 

didasari oleh penulis yang berlatar belakang hidup dilingkungan 

Banyumasan yang melihat perkembangan zaman makanan tradisional 

Banyumasan semakin tidak eksis dan pemerintah juga kurang mengekspos 

makanan tradisional Banyumasan melalui media sosial. Sehingga muncul 

ide untuk turut melestarikan makanan tradisional Banyumasan melalui 

fotografi. Muncul konsep dari penciptaan karya fotografi ini dengan 
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mempertahankan nuansa tradisional dengan menggunakan properti kayu, 

bambu, ataupun tanah liat.  

Proses penciptaan karya ini melalui beberapa tahapan, yakni 

eksplorasi yakni menentukan objek makanan yang ingin di foto kemudian 

melakukan survei lapangan terhadap penjual makanan, sehingga pada saat 

pemotretan lebih mudah untuk menemukan objek makanan yang ingin di 

foto. Kemudian tahapan yang kedua adalah eksperimen, yakni mencoba 

melakukan uji pemotretan guna mengetahui kekurangan dari karya yang 

ingin dibuat. Tahapan yang terakhir merupakan tahap penyuntingan foto 

untuk memaksimalkan karya foto yang telah dibuat. 

Objek penciptaan karya fotografi ini meliputi 20 makanan 

tradisional Banyumasan dari berbagai kabupaten, yakni Banjarnegara, 

Purbalingga, Banyumas, dan Cilacap. Makanan yang dipilih sudah 

mewakili dari berbagai daerah tersebut walaupun ada beberapa makanan 

tradisional yang belum tercantum pada penciptaan karya ini. 

Selama proses penciptaan karya ini, penulis menemukan berbagai 

kendala yang harus dihadapi. Pengumpulan objek makanan menjadi 

kendala yang harus di hadapi penulis. Objek makanan pada penciptaan ini 

sangatlah beragam dan keberadaanya antar satu objek makanan dengan 

lainnya terpaut jauh. Sehingga membutuhkan waktu yang lebih pada saat 

mencari dan mengumpulkan makanan. Tidak hanya jauh, namun beberapa 

penjual makanan tidak setiap hari membawa makanan yang akan dibeli. 

Kendala yang kedua yakni pada proses penciptaan karya. Lokasi dan tempat 
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pemotretan sedikit sempit, sehingga pengaturan posisi arah cahaya sedikit 

sulit untuk dilakukan. 

B. Saran 

Serangkaian proses penciptaan tugas akhir yang berjudul 

“Visualisasi Makanan Tradisional Banyumasan dalam Fotografi 

Komersial” telah dilakukan. Beberapa kendala telah di alami, namun 

semuanya memiliki jalan keluar sehingga proses yang di lalui memerlukan 

kesabaran dan ketekunan. Selain itu dilakukanlah eksperimen berulang-

ulang untuk mendapatkan hasil yang diinginkan.  

Penciptaan karya fotografi makanan tidaklah mudah, sehingga perlu 

merancang konsep dan mempersiapkan alat dan properti sebelum 

melakukan pemotretan. Sehingga pada saat pemotretan sudah tidak 

menemui kendala kebingungan ide ataupun kekurangan properti. 

Pengumpulan objek makanan juga tidak kalah penting jika ingin melakukan 

pemotretan lebih dari satu objek. Sehingga perlu survei lapangan untuk 

menemukan para penjual makanan yang nantinya dimintai nomor telpon 

untuk bisa berkomunikasi untuk menghindari makanan habis atau hari libur. 

Pada proses penciptaan karya, salah satu hal yang perlu di perhatikan adalah 

ruangan. Ruangan sebisa mungkin memiliki ukuran yang luas untuk 

memudahkan memindahkan alat ataupun mengatur posisi arah cahaya. 

Solusi ruangan yang sedikit sempit yakni menata ruangan dan 

memindahkan barang-barang yang tidak terpakai agar lebih leluasa dalam 

melakukan pemotretan. 
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Penulis menyadari dalam penciptaan karya seni ini masih jauh dari 

kata sempurna. Namun, penulis sudah merasa puas dari apa yang sudah 

dikerjakan. Diharapkan pada pencipta fotografi makanan berikutnya agar 

lebih mempersiapkan konsep, alat dan bahan secara matang, sehingga dapat 

menciptakan karya yang lebih maksimal. Karya-karya yang sudah dibuat ini 

sejatinya masih bisa dikembangkan lagi seperti penggunaan properti yang 

lebih bagus ataupun dari segi penataan. Masih banyak lagi makanan 

tradisional Banyumasan yang belum terekspos yang harapanya fotografer 

lain mampu menciptakan karya makanan tradisional Banyumasan untuk 

turut melestarikannya. Karya tugas ini dapat menjadi referensi bagi 

fotografer lain yang berdampak positif pada dunia fotografi.  
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